
ABSTRAK

PT. Bank Antardaerah (BAD) merupalian suatu perusahaan yang bergerak

di bidang jasa perbankan yang merupalian bank devisa. Agar dapat bertahan dan

bersaing di era globalisasi. BAD perlu nrelakukan pengukuran kinerja

penrsahaannf ir Selama ini pengukuran )'ang lelah dilakukan adalah pengukuran

.iesehatan bank -vang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia' tetapi tidak mengukur

dalam aspek non ftnansial seperli perilaku kar"varvan- kemampuan karyawan'

kepuasan nasabah- serta fasilitas-fasililas lain yang disediakan oleh pihak bank

OlLh karena itu perlu dilaliukan pengukuran kinerja secara tenntegrasi

menggunakan metode balance scorecard yang mencakup empat perspeLlif.

Krileria-kriteria pada Balanced Scorecard ditentukan berdasarkan kondisi
inlernal (kekuatan dan kelemahan) dan ekstemal (peluang dan ancaman)

perusahaan. Dari kondisi itu. ditentukan slrategi untuk memalsimalkan kekualan

dan peluang serta meminimalkan kelemahan dan acaman. Untuk menguLlr

keberhasilan strategi-stralegi tersebut diperlukan tolak ukur yang lerbagi dalam 4

perspective yaitu Jindncial perspcclive, cuslomer percpeclive. inlernal business

proce:;s perspeclive dan lzarning and gt'owlh perspeclive.

Tolak ukur pada.financiol pcrspective tdalah Capitol AdeEurcy Rdtio
(CAll). Ktralilas Altir,a l,rodrrktil'(Kn l'). I'cnrcrrrrhntt I'ctttbultlttLttlt I'cttt'iriltrttt
Aktiva Produktif (ltl'AP'), llcltu'tl Qtt Assct (ltOA). l3cbar Operasional terhadap

Pendapalan Operasiorral (BOPO), Nct Call Monc.v (NCM)' /.oan to l)cposit llotio
(LDR). Tolak ukur pada cuslomer pcrspeclive adalah kenaikan tabungan.

kenarkan giro. kenaikan deposito- kenaikan ktedil, I'ercertl of-New cttslonrcr

simpanan dan kredit serta jumlah \omplain. Tolak ukur pad.a internal business

process perspeclive adalah Non Per.forming l,oans (NPL)' rata-rata lama proses

kredit. kecepatan pelayanan teller, lingkat kebobolan, peningkatan jumlah cabang'

dan peningkatan jaringan on-line. Tolak ukur pada leaming and growth
perspectivc adalah employce tult1owr, tingkal absensi. dan jumlah training.

Dari hasjl pengukuran kinerja pada lahun 2000 dengan skor 2.341

termasuk kalegori baik dan 2001 dengan skor 2.430 termasuk kategori baik. Hal

ini dikarenakan kenaikan pada.financiol perspeclive lerutama pada panurunan

BOPO. internal business process perspective terulama pada penurunan NPL.
peningkatan kecepatan pelayanan teller, serta leorning atld growtll perspective

terutama pada menuntnn-t'a emp Ioycc turnovc r.
Dari hasil pengukuran tersebut terdapat beberapa tolak ukur yang belum

memenuhi target atau pencapainya statis pada kalegori sedang yailu tolak ukur

ROA. BOPO. kenaikan tabungan. kenaikan deposito. kenaikan giro. kenaikan

kreAit, I'ercent of New a$tomet' simpan. jumlah komplain. peningkatan jumlah

cabang, peningkatan jaringan ot't-line, NPL. serta tingkal absensi' sehingga

diperlukan inisiatil perbaikan yang diprioritaskan dengan menggunakan metode

Quality limctbn Deploymcnt (QFD) vaitu matriks inisatiI Untuk rnenghindari

tumpang tindih dalam pelaksanaan inisiatif-inisiatil tersebut digunakan matriks

devisi, -vang sef an jutnva diformulasikan mariadi action pkttr.
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